BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Unilever Indonesia pertama kali didirikan pada 5 Desember 1933
dengan nama “Lever Zeepfabricken N.V.” yang bertempat di daerah
Angke, Jakarta Utara. Pada tanggal 22 Juli 1980, perusahaan berganti
nama menjadi PT Unilever Indonesia, perubahan nama pun kembali terjadi
pada tanggal 30 Juni 1997 menjadi PT Unilever Indonesia Tbk. Induk
usaha Unilever Indosesia adalah Unilever Indonesia Holding B.V.
sedangkan induk usaha utama adalah Unilever N.V., Belanda. Kantor
Pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, BSD Green Office Park Kav.3,
Jin BSD Boulevard Barat, BSD City, Tanggerang 15345, dan pabrik
berlokasi di JI. Jababeka 9 Blok D, Jl. Jababeka Raya Blok O, JI. Jababeka
V Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang, Bekasi, Jawa
Barat, serta JI. Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri Rungkut,
Surabaya, Jawa Timur. Telp: (62-21) 8082-7000 (Hunting), Fax: (62-21)
8082-7002.

PT Unilever Indonesia Tbk, telah menjadi pemimpin pasar untuk
produk Home and Personal Care, Food and Cream di Indonesia.
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha

unilever meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang
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konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu,
es krim, produk-produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan
minunamsari buah. Merek-merek yang dimiliki Unilever Indonesia, antara
lain: Domestos, Molto, Rinso, Cif, Unilever Pure, Surf, Sunlight, Vixal,
Super Pell, Wipol, Lux, Rexona, Lifebuoy, Sunsilk, Closeup, Fair&lovely,
Zwitsal, Pond’s, TRESemme, Dove, Pepsodent, AXE, Clear, Vaseline,
Citra, Citra Hazeline, Sari Wangi, Bango, Blue Band, Royco, Buavita,
Wall’s Buavita, Wall’a, Lipton, Magnum, Cornetto, Paddle pop, Feast,

Populaire dan viennetta, dan Lain-lain.

Visi dan Misi

Visi: Untuk meraih rasa cinta dan dan penghargaan dari Indonesia dengan

menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap harinya.

Muisi:

1. Bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari.

2. Membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik dan lebih
menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi mereka
dan orang lain .

3. Menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap
hainya yang bila digabungkan bisa meujudkan perubahan besar bagi

dunia.
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4. Senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang
memungkinkan kami tumbuh dua kali lipat sambal mengurangi

dampak terhadap lingkungan, dan meningkatkan dampak sosial.”®
Stuktur Organisasi Perusahaan

Gambar 4.1
Stuktur Organisasi PT Unilever Indonesia Tbk

: Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)
' General Meeting of Shareholders (GMS)
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. Deskripsi Data
1. Analisis Likuiditas PT Unilever Indonesia Thk
Likuiditas menunjukkan  kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya.
Dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan harus dapat
menyediakan dana yang dapat segera di cairkan atau direalisasikan.
Untuk mengetahui besarnya likuiditas peneliti menggunakan Current
Ratio (CR), dimana CR dapat mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi hutang jangka pendek dengan menggunakan aktiva
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lancar (aktiva yangdapat berubah menjadi kas dalam waktu satu

tahun). Adapun rumus dari current ratio yaitu sebagai berikut:

Current Ratio =

Aktiva Lancar

Tabel 4.1

Hutang Lancar

Hasil Perhitungan Triwulan Likuiditas (Current Ratio)
PT Unilever Indonesia Thk Periode 2011-2018

No | Tahun Bulan Aktiva Lancar | Hutang Lancar CR
1 2011 Maret 5.053.038 5.041.634 100.23%
2 2011 Juni 5.993.702 7.833.751 76.51%
3 2011 | September 4.586.783 5.761.658 79.61%
4 2011 | Desember 4.446.219 6.474.594 68.67%
5 2012 Maret 5.698.982 6.765.866 84.23%
6 2012 Juni 7.473.606 9.784.421 76.38%
7 2012 | September 5.771.516 6.874.980 83.95%
8 2012 | Desember 5.035.962 7.535.896 66.83%
9 2013 Maret 5.828.057 6.938.544 84.00%
10 | 2013 Juni 7.071.858 9.323.573 75.85%
11 | 2013 | September 6.118.018 7.166.964 85.36%
12 | 2013 | Desember 5.862.939 8.419.442 69.64%
13 | 2014 Maret 6.956.716 7.976.721 87.21%
14 2014 Juni 8.505.223 10.921.740 77.87%
15 | 2014 | September 7.520.219 8.892.043 84.57%
16 | 2014 | Desember 6.337.170 8.864.832 71.49%
17 | 2015 Maret 6.725.675 7.705.404 87.29%
18 | 2015 Juni 8.189.284 11.203.904 73.09%
19 | 2015 | September 7.423.304 9.400.595 78.97%
20 | 2015 | Desember 6.623.114 10.127.542 65.40%
21 | 2016 Maret 7.366.121 9.450.833 77.94%
22 | 2016 Juni 9.443.805 13.172.612 71.69%
23 | 2016 | September 6.878.563 9.565.299 71.91%
24 | 2016 | Desember 6.588.109 10.878.074 60.56%
25 | 2017 Maret 7.996.530 10.666.311 74.97%
26 | 2017 Juni 8.624.713 13.175.378 65.46%
27 | 2017 | September 7.960.938 11.084.822 71.82%
28 2017 | Desember 7.941.635 12.532.304 63.37%
29 | 2018 Maret 9.310.953 11.959.689 77.85%
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Lanjutan Tabel ...

No | Tahun Bulan Aktiva Lancar | Hutang Lancar CR

30 | 2018 Juni 9.476.988 14.412.037 65.76%
31 | 2018 | September 9.018.583 10.090.182 89.38%
32 | 2018 | Desember 8.325.029 11.134.786 74.77%

Sumber: Data diolah, 2020

Dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa likuiditas PT Unilever
Indoesia Tbk selama 8 tahun bersifat fluktuatif atau naik turun tiap
waktunya. Likuiditas tertinggi pada Bulan Maret Tahun 2011 yaitu
100.23%. sedangkan likuiditas terendah pada Bulan Desember Tahun
2016 yaitu 60.56%.

. Analisis Solvabilitas PT Unilever Indonesia Tbhk

Solvabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana akiva
perusahaan dibiayai dengan utang. Untuk mengetahui besarnya
solvabilitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rasio Debt to
Equity Ratio (DER), yang mana DER dapat menunjukkan persentase
penyediaan dana (modal sendiri) oleh pemegang saham terhadap
pemberi pinjaman. Adapun rumus dari debt to equity ratio yaitu

sebagai berikut:

Total Hutang(Debt)
Ekuitas(Equity)

Debt to Equity Ratio =

Tabel 4.2
Hasil PerhitunganTriwulan Solvabilitas (Debt to Equity Ratio)
PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2011-2018

No | Tahun Bulan Total Hutang Ekuitas DER
1 2011 Maret 5.296.499 5.036.548 105.16%
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Lanjuta tabel...
No | Tahun Bulan Total Hutang Ekuitas DER
2 2011 Juni 8.102.796 3.493.050 231.97%
3 2011 September 6.046.516 4.450.314 135.87%
4 2011 Desember 6.801.375 3.680.937 184.77%
5 2012 Maret 7.151.813 4.843.623 147.65%
6 2012 Juni 10.182.107 3.752.158 271.37%
7 2012 September 7.316.284 5.105.626 143.30%
8 2012 Desember 8.016.614 3.968.365 202.01%
9 2013 Maret 7.505.909 5.400.348 138.99%
10 2013 Juni 9.949.299 4.243.835 234.44%
11 2013 September 7.829.734 5.510.444 142.09%
12 2013 Desember 9.093.518 4.254.670 213.73%
13 2014 Maret 8.698.529 5.615.651 154.90%
14 2014 Juni 11.685.025 4.271.931 273.53%
15 2014 September 9.697.242 5.472.869 177.19%
16 2014 Desember 9.681.888 4.598.782 210.53%
17 2015 Maret 8.434.341 6.338.213 133.07%
18 2015 Juni 11.983.104 4.503.074 266.11%
19 2015 September 10.229.164 5.755.607 177.73%
20 2015 Desember 10.902.585 4.827.360 225.85%
21 2016 Maret 10.255.900 6.367.400 161.07%
22 2016 Juni 14.209.689 4.890.447 290.56%
23 2016 September 10.405.882 6.342.791 164.06%
24 2016 Desember 12.041.437 4.704.258 255.97%
25 2017 Maret 11.921.305 6.665.099 178.86%
26 2017 Juni 14.380.273 4.906.114 293.11%
27 2017 September 12.391.366 6.423.858 192.90%
28 2017 Desember 13.733.025 5.173.388 265.46%
29 2018 Maret 13.229.294 7.012.519 188.65%
30 2018 Juni 15.514.356 5.011.769 309.56%
31 2018 September 11.027.987 8.970.149 122.94%
32 2018 Desember 11.944.837 7.578.133 157.62%

Sumber: Data diolah, 2020

Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa solvabilitas PT Unilever

Indoesia Tbk selama 8 tahun bersifat fluktuatif atau naik turun tiap

waktunya. Solvabilitas tertinggi pada Bulan Juni Tahun 2018 yaitu
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309.56%. Sedangkan solvabilitas terendah pada Bulan Maret Tahun
2011 yaitu 105.16%.
Analisis Perputaran Modal Kerja PT Unilever Indonesia Thk
Perputaran modal kerja (Working Capital Turnover) ditujukan
untuk menilai tingkat keefektifitasan modal kerja dalam periode
tertentu, dengan membandingkan antara penjualan dengan modal
kerja. Pada dasarnya modal kerja selalu berputar selama perusahaan
dalam keadaan usaha. Adapun rumus dari working capital turnover
yaitu:

Penjualan

Warking Capital Turnover = —
Aktiva Lancar - Hutang Lancar

Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Triwulan Perputaran Modal Kerja (Working Capital

Turnover) PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2011-2018

No | Tahun Bulan Penjualan Aktiva Hutang WCT
Lancar Lancar
1 2011 Maret 5.668.316 5.053.038 | 5.041.634 | 497.05
2 2011 Juni 11.464.161 5.993.702 7.833.751 -6.23
3 2011 | September 17.322.170 4.586.783 5.761.658 -14.74
4 2011 | Desember 23.469.218 4.446.219 | 6.474594 | -11.57
5 2012 Maret 6.604.058 5.698.982 | 6.765.866 -6.19
6 2012 Juni 13.359.546 7.473.606 | 9.784.421 -5.78
7 2012 | September | 20.344.016 5771516 | 6.874.980 | -18.44
8 2012 | Desember 27.303.248 5.035.962 | 7.535.896 | -10.92
9 2013 Maret 7.575.564 5.828.057 | 6.938.544 -6.82
10 2013 Juni 15.430.393 7.071.858 | 9.323.573 -6.85
11 2013 | September | 23.025.103 6.118.018 | 7.166.964 | -21.95
12 2013 | Desember 30.757.435 5.862.939 | 8.419.442 | -12.03
13 2014 Maret 8.725.116 6.956.716 | 7.976.721 -8.55
14 2014 Juni 17.582.488 8.505.223 | 10.921.740 | -7.28
15 2014 | September | 26.089.807 7.520.219 | 8.892.043 | -19.02
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No | Tahun Bulan Penjualan Aktiva Hutang WCT
Lancar Lancar
16 2014 Desember | 34.511.534 6.337.170 | 8.864.832 | -13.65
17 2015 Maret 9.413.452 6.725.675 | 7.705.404 | -9.61
18 2015 Juni 18.801.546 8.189.284 | 11.203.904 | -6.24
19 2015 September | 27.546.680 7.423.304 | 9.400.595 | -13.93
20 2015 Desember | 36.484.030 6.623.114 | 10.127.542 | -10.41
21 2016 Maret 9.988.220 7.366.121 | 9.450.833 | -4.79
22 2016 Juni 20.745.536 9.443.805 | 13.172.612 | -5.56
23 2016 September | 30.101.448 6.878.563 | 9.565.299 | -11.20
24 2016 Desember | 40.053.732 6.588.109 | 10.878.074 | -9.34
25 2017 Maret 10.845.687 7.996.530 | 10.666.311 | -4.06
26 2017 Juni 21.263.708 8.624.713 | 13.175.378 | -4.67
27 2017 September | 31.213.506 7.960.938 | 11.084.822 | -9.99
28 2017 Desember | 41.204.510 7.941.635 | 12.532.304 | -8.98
29 2018 Maret 10.746.621 9.310.953 | 11.959.689 | -4.06
30 2018 Juni 21.183.734 9.476.988 | 14.412.037 | -4.29
31 2018 September | 31.531.499 9.018.583 | 10.090.182 | -29.42
32 2018 Desember | 41.802.073 8.325.029 | 11.134.786 | -14.88

Sumber: Data diolah, 2020

Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa perputaran modal kerja PT
Unilever Indoesia Tbk selama 8 tahun bersifat fluktuatif atau naik
turun tiap waktunya. Perputaran modal kerja tertinggi pada Bulan
Maret Tahun 2011 yaitu 497.05. Sedangkan perputaran modal kerja
terendah pada Bulan September Tahun 2018 yaitu -29.42.

Analisis Profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk

Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar
keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan. semakin besar tingkat
keuntungan menunjukkan semakin baik manajemen dalam mengelola

perusahaan. Untuk mengetahui profitabilitas peneliti mengguakan

Return on Asset (ROA) untuk mengukur profitabilitas, dimana ROA
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dapat menunjukkan kemampuan perusahaan alam mengaasilkan laba
berdasarkan tingkat asset. ROA yang tinggi menunjukkan efisiensi
manajemen asset, yang berarti efisiensi manajemen. Adapun rumus

dari return on asset yaitu sebagai berikut:

Laba Bersih

Return on Aseets =
Total Asset

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Triwulan Profitabilitas (Return On Asset Ratio)
PT Unilever Indonesia Thk Periode 2011-2018

No | Tahun Bulan Laba Bersih Total Aktiva ROA
1 | 2011 Maret 999.072 10.333.047 9.67%
2 | 2011 Juni 2.068.917 11.595.846 17.84%
3 | 2011 | September 3.026.181 10.496.830 28.83%
4 | 2011 | Desember 4.164.304 10.482.312 39.73%
5 | 2012 Maret 1.162.686 11.995.436 9.69%
6 | 2012 Juni 2.329.701 13.934.265 16.72%
7 | 2012 | September 3.653.568 12.421.910 29.41%
8 | 2012 | Desember 4.839.145 11.984.979 40.38%
9 | 2013 Maret 1.431.983 12.906.257 11.10%
10 | 2013 Juni 2.823.890 14.193.134 19.90%
11 | 2013 | September 4.090.499 13.340.178 30.66%
12 | 2013 | Desember 5.352.625 13.348.188 40.10%
13 | 2014 Maret 1.360.981 14.314.180 9.51%
14 | 2014 Juni 2.847.991 15.956.956 17.85%
15 | 2014 | September 4.048.929 15.170.111 26.69%
16 | 2014 | Desember 5.738.523 14.280.670 40.18%
17 | 2015 Maret 1.591.699 14.772.554 10.77%
18 | 2015 Juni 2.930.640 16.486.178 17.78%
19 | 2015 | September 4.183.173 15.984.771 26.17%
20 | 2015 | Desember 5.851.805 15.729.945 37.20%
21 | 2016 Maret 1.570.040 16.653.300 9.43%
22 | 2016 Juni 3.298.207 18.920.136 17.43%
23 | 2016 | September 4.750.551 16.748.673 28.36%
24 | 2016 Desember 6.390.672 16.745.695 38.16%
25 | 2017 Maret 1.960.841 18.586.404 10.55%
26 | 2017 Juni 3.623.958 19.286.387 18.79%
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27 | 2017 | September 5.229.400 18.815.224 27.79%
28 | 2017 | Desember 7.004.562 18.906.413 37.05%
29 | 2018 Maret 1.839.131 20.241.813 9.09%
30 | 2018 Juni 3.529.869 20.526.125 17.20%
31 | 2018 | September 7.303.493 19.998.136 36.52%
32 | 2018 | Desember 9.109.445 19.522.970 46.66%

Sumber: Data diolah, 2020

Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa profitabilitas PT Unilever
Indoesia Tbk selama 8 tahun bersifat fluktuatif atau naik turun tiap
waktunya. Profitabilitas tertinggi pada Bulan Desember Tahun 2018
yaitu 46.66%. Sedangkan profitabilitas terendah pada Bulan Maret

Tahun 2018 yaitu 9.09%.

C. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunkan untuk mengetahui deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata
(mean), dan nilai standar deviasi, dari variabel likuiditas, solvabilitas,

perputaran modal kerja dan profitabilitas.

Tabel 4.5
Statistik Deskriptif Likuiditas, Solvabilitas, Perputaran Modal Kerja dan
Profitabilitas

Descriptive Statistics

N |Minimum|Maximum| Mean |Std. Deviation
Likuiditas 32 60.56] 100.23| 76.3322 8.78656
Solvabilitas 32 105.16( 309.56| 1.9847E2 56.60713
Perputaran Modal Kerja 32 -29.42]  497.05[ 5.4873 89.88293
Profitabilitas 32 9.09 46.66| 24.2878 11.73563
Valid N (listwise) 32

Sumber: Output SPSS 16.0 data sekunder diolah
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Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui N atau jumlah data yang
valid dari masing-masing variabel dapat diketahui sebanyak 32 buah, yang
terdiri dari data Likuiditas, Solvabilitas, Perputaran Modal Kerja dan
Profitabilitas.

Variabel Likuiditas sebagai variabel X; atau variabel independen
(bebas) memiliki nilai minimum sebesar 60.56 dan maximum 100.23.
Standar deviasi lebih rendah dari mean yaitu 8.78656 < 76.3322, ini
menunjukkan rendahnya variasi antara nilai minimum dan maximum
selama periode penelitian, artinya tidak ada kesenjangan yang cukup besar
dari nilai likuiditas.

Variabel Solvabilitas sebagai X atau variabel independen (bebas)
memiliki nilai minimum sebesar 105.16 dan maximum 309.56. Standar
deviasi lebih besar dari mean yaitu 56.60713 > 1.9847, ini menunjukkan
tingginya variasi antara nilai minimum dan maximum selama periode
pengamatan, artinya ada kesenjangan yang cukup dari solvabilitas.

Variabel Perputaran Modal kerja Xz atau variabel independen
(bebas) memiliki nilai minimum sebesar -29.42 dan maximum 497.05.
Standar deviasi lebih besar dari mean yaitu 89.88293 > 5.4873, ini
menunjukkan tingginya variasi antara nilai minimum dan maximum
selama periode pengamatan, artinya ada kesenjangan yang cukup dari
perputaran modal kerja.

Variabel Profitabilitas sebagai Variabel Y atau variabel dependen

(terikat) mempunyai nilai minimum sebesar 9.09 dan nilai maximum
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46.66. Standar deviasi lebih rendah dari mean yaitu 11.73563 < 24.878, ini
menunjukkan rendahnya variasi antara nilai minimum dan maximum
selama periode penelitian, artinya tidak ada kesenjangan yang cukup besar

dari nilai profitabilitas.

D. Pengujian Data
1. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas terhadap residual dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Tingkat signifikansi yang
digunakan a = 0.05. Dasar Pengambilan keputusan adalah melihat
angka probabilitas p, dengan ketentuan sebagai berikut:
Jika nilai probabilitas p> 0.05, maka asumsi normalitas terpenuhi.

Jika probabilitas p< 0.05, maka asumsi normalitas tidak terpenuhi.

Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32
Normal Mean .0000000]
PAIAMEIEIS™  Std. Deviation 9.04355473
Most Extreme  Absolute .082
Differences Positive 054

Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 462
Asymp. Sig. (2-tailed) .983

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan Tabel 4.6, diketahui nilai probabilitas patau
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.983. Dapat dilihat bahwa nilai
probabilitas p, yakni 0.983 lebih besar dibandingkan tingkat
signifikasi, yakni 0.05. Hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Untuk memeriksa apakah terjadi multikolinearitas atau tidak
dapat dilihat dari nilai variance inflation (VIF). Nilai VIF yang
lebih 10diindikasikan suatu variabel bebas terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Likuiditas 377 2.654
Solvabilitas 451 2.219]
Perputaran Modal Kerja 762 1.312

a.Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui nilai VIF dari likuiditas
adalah 2.654, nilai VIF dari solvabilitas adalah 2.219, nilai VIF
dari perputaran Modal Kerja adalah 1.312. Jika seluruh nilai VIF
tidak lebih dari 10, maka diindikasi tidak terjadi multikolinearitas.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF dari likuiditas,

solvabilitas dan perputaran modal kerja, tidak lebih dari 10, maka
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dapat diindikasikan tidak terjadi multikolinearitas yang erat atau
data layak untuk digunkan.
b. Uji Heteroskedastisitas

Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot
antara SPESID pada sumbu Y dan ZPRED pada sumbu X.
Menurut Ghozali dasar analisis adalah jika ada pola tertentu yang
teratur, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.’®

Gambar 4.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Wariable: Profitabilitas

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

®Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS..., hal. 45
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Berdasarkan Gambar 4.2, tidak terdapat pola yang begitu
jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka O pada
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uji Durbin-
Watson (DW). Pedoman analisis hipotesisnya adalah sebagai
berikut:

1)  Angka D-w di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif.

2) Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada
autokorelasi.

3)  Angka D-W di atas +2, berarti autokorelasi negatif.
Berikut adalah tabel hasil dari uji autokorelasi output SPSS

16.0 data sekunder yang diolah:

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the| Durbin-

Model R | R Square Square Estimate Watson

1 6372 406 343 9.51571 1.742

a. Predictors: (control), Perputaran Modal Kerja, Solvabilitas, Likuiditas
b. Dependen Variable: pofitabilitas

Berdasarkan Tabel 4.8, menunjukkan bahwa hasil uji
autokorelasi Durbin-Watson adalah 1.742. dengan demikian hasil

uji autokorelasi Durbin-Watson diantara -2 dan +2. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak ada autokorelasi
atau tidak ada problem autokorelasi.
3. Uji Regresi Linier Berganda
Regresi berganda digunakan untuk mengatasi permasalahaan
analisis regresi yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas.
Rumus regresi linier berganda adalah:
Y =a+ biX1 + b2Xz + b3Xs
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunkan menggunakan

SPSS 16.0 diperoleh output sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
‘(Constant) 147.225 31.219 4.716] 000
Likuiditas -1.261 317 -.944] -3.978 .000
Solvabilitas -135 .045 -.649| -2.993| 006
iirrﬁ.’;‘tara” Modal | 001 022 009 052 g5

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat ditulis persamaan regresi linier
sederhana untuk data penelitian yang digunkan adalah sebagai berikut:
Y =147.225 - 1.261X1— 0.135X2 + 0.001X3

Dari persamaan regresi linier berganda diatas dapat dilihat bahwa:



82

a. Nilai konstanta sebesar 147.225, hal tersebut menunjukkan bahwa
ketika variabel independen (likuiditas , solvabilitas dan perputaran
modal kerja tidak berubah atau pada kondisi konstan (bernilai 0),
maka profitabilitas bernilai sebesar 147.225.

b. Koefisien regresi Xi: bernilai negatif sebesar -1.261. Berarti
perubahan likuiditas berbanding terbaik dengan profitabilitas.
Apabila likuiditas mengalami peningkatan sebesar satu persen
sedangkan variabel lainnya tidak mengalami perubahan (konstan),
maka profitabilitas akan turun sebesar 1.261. Artinya perubahan
dengan nilai likuiditas yang tinggi cenderung memiliki
profitabilitas lebih kecil.

c. Koefisien regresi X> bernilai negatif sebesar -0.135. Berarti
perubahan Solvabilitas berbanding terbalik dengan profitabilitas.
Apabila Solvabilitas mengalami peningkatan sebesar satu persen
sedangkan variabel lainnya tidak mengalami perubahan (konstan),
maka profitabilitaas perusahaan turun sebesar 0,135. Artinya
perusahaan dengan nilai solvabilitas yang tinggi cenderung
memiliki profitabilitas lebih kecil.

d. Koefisien regresi Xz bernilai positif sebesar 0.001. Ini berarti
perputaran modal kerja berbanding lurus dengan profitabilitas
perusahaan. Apabila perputara modal kerja mengalami
peningkatan sebesar satu kali sedangkan variabel lainnnya tidak

mengalami perubahan (konstan), maka profitabilitas perusahaan
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akan meningkat sebesar 0.001. Artinya perusahaan dengan

perputaran modal kerja tinggi memiliki peningkatan profitabilitas

lebih besar.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik T)

Uji parsial atau individu digunakan untuk mengetahui apakah

suatu variabel bebas berpengaruh atau tidak terhadap variabel

terikat. Hasil uji statistik t dapat dilihat dalam uji regresi linier

berganda yaitu:

Tabel 4.10
Hasil Uji Statistik T

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
’(Constant) 147.225 31.219 4.716] 000
Likuiditas -1.261 317 -.944( -3.978 .000
Solvabilitas -.135 .045 -.649( -2.993 006
';/fgg‘;}azﬁja 001 022 009 052 g5

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas , dapat diketahui perhitungan uji

t masing-masing variabel sebagai berikut:

1) H1: Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

Profitabilitas.



84

Hipotesis Pertama mengenai variabel likuiditas. Diketahui
bahwa nilai beta Unstandardized Coefficient B sebesar -1.261
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Hasil yang negatif menunjukkan bahwa
peningkatan  likuiditas  tidak  berpengaruh  terhadap
profitabilitas. Nilai signifikan variabel likuiditas adalah 0.000,
dimana ini lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan
variabel likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel profitblitas.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa likuiditas
berhubungan negatif dan terbukti signifikan terhadap
profitabilitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H1) diterima.

2) H2: Solvabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Profitabilitas.

Hipotesis kedua mengenai variabel solvabilitas. Diketahui
bahwa nilai beta Unstandardized Coefients B sebesar -0.135
menunjukan bahwa solvabilitas berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas. Hasil negatif menunjukkan bahwa peningkatan
solvabilitas  tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan. Nilai signifikan variabel solvabilitas adalah 0.006,

dimana ini lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat dikatakan
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variabel solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel profitabilitas.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa solvabilitas
berhubungan negatif dan terbukti signifikan terhadap
profitabilitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua (H2) diterima.

3) H3: Perputaran Modal Kerja berpengaruh positif dan signifkan
terhadap Profitabilitas.

Hipotesis ketiga mengenai perputaran modal Kkerja.
Diketahui bahwa nilai beta Unstandardized Coefficients B
sebesar 0.001 menunjukkan bahwa perputaran modal kerja
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil yang positif
menunjukkan bahwa peningkatan perputaran modal kerja
berpengaruh terhadap profitabilitas. Nilai Signifikasikan
variabel perputaran modal kerja adalah 0.959, dimana ini lebih
besar dari 0.05 sehingga dapat dikatakan variabel perputaran
modal kerja tidak berepengaruh secara signifikan terhadap
variabel proftabilitas.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa perputaran
modal kerja berhubungan positif dan tidak terbukti
berhubungan signifikan terhadap profitabilitas, sehingga dapat

disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak.
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b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)
Uji simultan atau bersama-sama digunakan untuk mengetahui
apakah semua variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen hasil uji

statistik F dapat dilihat dalam tabel 4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Statistik F
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1734.109 3 578.036| 6.384| .0023
Residual 2535.362 28 90.549
Total 4269.472 31

Predictors: (Constant). Perputaran Modal kerja , Solvabilitas , Likuiditas
Dependent Variable: Profitabilitas

oo

Berdasarkan Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai F adalah
6.384 dan nilai signifikansi 0.002 yang lebih kecil dari 0.05. hal ini
menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu likuiditas,
Solvabilitas, dan perputaran Modal kerja secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

c. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran untuk
mengetahui kesesuaian atau ketetapan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen dalam suatu persamaan

regresi. Dengan kata laian, koefisien determinasi menunjukkan
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kemampuan variabel X yang menunjukkan variabel bebas
menjelaskan variabel Y yang merupakan variabel terikat. Semakin
besar koefisien determinasi semakin baik kemampuan variabel X
dalam menerangkan variabel Y.%° Koefisien determinasi dapat

dilihat dalam tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R | R Square Square the Estimate Watson

1 .637% 406 343 9.51571 1.742

a. Predictors: (constant), Perputaran Modal Kerja, Solvabilitas, Likuiditas
b. Dependent Variabel: Profitabilitas (ROA)

Nilai Adjusted R Square (R?) adalah 0,343 atau 34.3%. Angka
tersebut menunjukkan bahwa variabel dependen yang digunakan
dapat dijelaskan oleh variabel independen vyaitu Likuiditas,
Solvabilitas dan Perpuatan Modal Keraja sebesar 34.3%. dengan
kata lain, secara sistematika besarnya kontribusi pegaruh
Likuiditas, Solvabilitas dan Perputaran Modal Kerja terhadap
Profitabilitas pada PT Unilever Indonesia Thk periode 2011-2018
sebesar 34.3%, sedangakan sisanya adalah 65.7% diterangkan oleh

faktor lain diluar model regresi yang dianalisis.

8Suharyadi  Purwanto, Statistika: untuk Ekonomi dan Keuangan Modern,
(Jakarta:Salemba Empat, 2004), hal. 514



